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Abstract

This research aims to find out the extent of Empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) in the Dumai City Department of Cooperative Industry and Micro, Small and Medium Enterprises
(Study in West Dumai District). The weaknesses of micro, small and medium enterprises themselves cause them
to face various problems. To become a company that is strong, independent, competitive and develops sustainably,
local governments must be empowered. This research use desciptive qualitative approach. The results show that
local governments can overcome various problems faced by micro, small and medium enterprises by providing
empowerment such as capital, training, marketing, facilities and a good business climate. This will make this
business resilient, independent, competitive and develop sustainably, and contribute to the regional economy. in
West Dumai District, they will be accompanied by the Department of Industry and Small and Medium Enterprises
Cooperatives (MSMEs) because they need encouragement and assistance from the government. In this way, this
program will be able to increase the independence of MSME players so that they can innovate and develop high
quality products.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk mengatahui sejauh mana Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) Di Dinas Peindustrian Koprasi dan Usaha Mikro kecil menengah Kota Dumai
(Study di Kecamatan Dumai Barat) Kelemahan usaha mikro kecil dan menengah itu sendiri
menyebabkan mereka menghadapi berbagai masalah. Untuk menjadi perusahaan yang tangguh,
mandiri, berdaya saing, dan tumbuh berkembang secara berkelanjutan, pemerintah daerah harus
diberdayakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasilnya menunjukkan
bahwa pemerintah daerah dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh usaha mikro kecil
dan menengah dengan memberikan pemberdayaan seperti permodalan, pelatihan, pemasaran, sarana,
dan iklim usaha yang baik. Ini akan membuat usaha ini tangguh, mandiri, berdaya saing, dan
berkembang secara berkelanjutan, dan berkontribusi pada perekonomian daerah. di Kecamatan dumai
barat akan didampingi oleh Dinas Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)
karena mereka membutuhkan dorongan dan pendampingan dari pemerintah. Dengan demikian,
program ini akan mampu meningkatkan kemandirian pelaku UMKM sehingga mereka dapat
berinovasi dan mengembangkan produk berkualitas tinggi.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, Dumai Barat
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Pendahuluan

Indonesia sedang menghadapi krisis ekonomi yang telah menyebabkan runtuhnya
ekonomi nasional. Banyak upaya skala besar di berbagai sektor termasuk industri,
perdagangan, dan jasa mengalami stagnasi bahkan aktivitas mereka terhenti pada tahun 1998.
Namun, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi tulang
punggung ekonomi di tengah kemerosotan yang disebabkan oleh krisis moneter di berbagai
sektor ekonomi. Ekonomi mikro, kecil, dan menengah memiliki peran penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan regional, serta mampu meningkatkan
perekonomian dan pendapatan masyarakat dengan mengatasi keterbatasan lapangan kerja
dan mengurangi kemiskinan dan pengangguran.

Di Indonesia, lebih dari 90% pelaku usaha didominasi oleh Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, yang juga merupakan bagian terbesar dari unit bisnisnya dan terbesar dalam
menyerap tenaga kerja. Namun, faktanya adalah bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah
termasuk golongan pelaku usaha ekonomi yang kurang pengetahuan, keterampilan,
teknologi, modal, pasar, informasi, dan seringkali kurangnya kemampuan

. Program Pemberdayaan membantu pelaku usaha. Pemberdayaan bergantung pada
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). ekonomi kerakyatan untuk
memastikan bahwa masyarakat memiliki kemampuan untuk mengembangkan ekonomi
produktif dan kreatif secara berkelanjutan. Suatu usaha dapat dianggap sebagai
pemberdayaan masyarakat hanya jika kelompok komunitas atau masyarakat tersebut
berfungsi sebagai agen pembangunan atau subjek. Di sini, subjek bukan hanya objek atau
penerima manfaat; itu adalah motor penggerak.

Pemberdayaan dapat didefinisikan sebagai tujuan dan proses. Tujuan dari
pemberdayaan adalah untuk mencapai keadaan yang diinginkan, yaitu suatu masyarakat
yang memiliki kekuatan atau kekuasaan dan keberdayaan yang mengarah pada kemandirian.
Dalam kasus di mana ketidakberdayaan selalu dianggap sebagai faktor kemiskinan, maka
diperlukan suatu proses pemecahan masalah untuk menangani kemiskinan. Pemerintah
berkomitmen sepenuhnya pada pergerakan ekonomi masyarakat dan memberikan bantuan
dan pembinaan sesuai dengan jenis pemberdayaan dan usaha yang dilakukan oleh usaha
ekonomi masyarakat. Peran dan kontribusi yang signifikan yang dimainkan oleh usaha mikro
kecil menengah (UMKM) dalam penciptaan lapangan pekerjaan dan penyerapan tenaga kerja
serta kontribusi mereka terhadap pembentukan produk domestik bruto (PDB) menunjukkan
bahwa UMKM harus ditingkatkan untuk masa depan. Selain itu, UMKM dapat bersaing jika
mereka dapat menerapkan manajemen manajemen yang efektif, khususnya manajemen
pemasaran Saat ini, perubahan lingkungan bisnis menghadang usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Dengan banyaknya perdagangan bebas nasional dan internasional, ada persaingan
yang semakin ketat, yang secara tidak langsung menghasilkan persaingan dagang dari
berbagai aspek. Tantangan bagi UMKM untuk memasuki pasar global adalah fakta bahwa
bisnis akan semakin kompleks di masa depan.

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat
UMKM harus mampu mengadapai tantangan global, seperti meningkatkan inovasi produk
dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta perluasan area
pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk menambah nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya
agar dapat bersaing dengan produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan
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manufaktur di Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap
tonaga kerja terbesar di Indonesia (Sudaryanto, 2011).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat ditemukan di semua kabupaten dan
kota di Indonesia, termasuk Kota Dumai di Propinsi Riau. Saat ini, pemerintah Kota Dumai
berkonsentrasi pada peluang untuk menunjukkan hasil usaha produk industri melalui acara
tertentu di tingkat kota, propinsi, dan nasional. Selain itu, untuk meningkatkan produktivitas
peluang usaha, kualitas kelembagaan, dan pengembangan usaha, Dinas Perindustrian,
Koperasi usaha kecil dan menengah memberikan pembinaan, motivasi, pengawasan, dan
penghargaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produk unggulan Kota Dumai dan
meningkatkan akses UMKM kepada sumber daya produktif dalam rangka meningkatkan
kesehatan dan perluasan wilayah. Pada tatanan ini, fokusnya adalah pengembangan
kelembangaan dan peningkatan kapasitas. tingkat penggunaan teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan yang meningkat. Dalam pemberdayaan UMKM, tantangan mikro adalah masalah
yang paling penting. Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(Disperindagkop dan UMKM) memiliki peran penting dalam pemberdayaan UMKM di
Indonesia. Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai tugas pokok dan fungsi, program, dan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Disperindagkop dan UMKM di daerah dumai berat seperti
Pengembangan Kapasitas dan pelatihan UMKM, Fasilitasi Akses Permodalan, Pelayanan
Publik.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi

Konsep Administrasi yaitu administrasi secara luas berarti kerja sama. Untuk
mencapai tujuan tertentu, individu atau sekelompok orang bekerja sama. Kerjasama adalah
rangkaian tindakan yang dilakukan oleh sekelompok orang secara bersama-sama, teratur, dan
terarah berdasarkan pembagian tugas sesuai kesepakatan (Silalahi, 2010: 8).

Konsep Organisasi

Konsep Organisasi yaitu organisasi adalah proses pengabungan pekerjaan yang para
individu atau kelompok-kelompok harus melakukan dengan bakat-bakat yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas sedemikian rupa, memberi saluran terbaik untuk
pemakaian efisien, sistematis, dan positif dari usaha yang tersedia untuk mencapai tujuan
organisasi yang ditetapkan. Sufian Hamim (2005:24),

Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Konsep Pemberdayaan Masyarakat yaitu pemberdayaan adalah ketika seseorang
menyiapkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keahlian kepada masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas diri masyarakat dalam menentukan masa depan mereka, serta
berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan orang lain. Membuat masyarakat memiliki
kemampuan untuk membangun dan memperbaiki kehidupan mereka sendiri adalah inti dari
pemberdayaan, Ife (1995)

Konsep Usaha Kecil dan Menengah
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Konsep Usaha Kecil Dan Menengah yaitu Usaha mikro dan menengah (UMKM) adalah
pilar ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan, dukungan, perlindungan, dan
pengembangan secara luas.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, Proses penelitian kualitatif
melibatkan berbagai langkah penting, seperti mengajukan pertanyaan atau prosedur,
mengumpulkan data khusus dari subjek, dan menganalisis data secara menyeluruh.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial
dan memberikan gambaran yang mendalam tentang bagaimana pelaksanaan program
pemberdayaan UMKM di Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai. Adapun Teknik Penarikan
Sampel dalam penelitian ini teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai
sampel).Informan ini di butuhkan untuk mengetahui kondisi yang sesuai dengan keadaan
UMKM di Dumai Barat.

Tempat atau lokasi penelitian ini dilakukan pada UMKM Wilayah Kecamatan Dumai
Barat Kota Dumai. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ini karena Kecamatan
Dumai Barat masih rendahnya persentase UMKM . Penulis memusatkan perhatian secara
mendalam terhadap suatu objek tertentu yang kemudian dipelajari sebagai suatu kasus,
dimana objek yang diteliti adalah pelaksanaan program pemberdayaan UMKM di Kecamatan
Dumai Barat Kota Dumai. Penulis menganalisa data menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskritif.

Penelitian ini menggunakan tipe survey deskriptif yang dimana merupakan salah satu
Hasil dan Pembahasan
Enabling

dalam konteks pemberdayaan UMKM mengacu pada upaya menciptakan kondisi yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM. Ini berarti menyediakan segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh UMKM agar dapat beroperasi dengan lancar dan efisien, serta
mampu bersaing di pasar. melalui pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah karena
seseorang harus benar-benar tekun mengikuti pelatihan untuk terus mengembangkan usaha
dan meningkatkan ekonominya. Pemerintah juga akan terus berusaha bekerja sama dengan

Dinas yang ada untuk mendapatkan alat dan teknologi yang diperlukan untuk pemberdayaan

upaya dorongan ini juga penting untuk membentuk pola pikir pelaku usaha agar
mereka dapat berinovasi dan memiliki integritas yang kuat dalam mempertahankan bisnis
mereka.Selain itu, pada akhir tahun 2022, departemen perindustrian, koperasi, dan usaha kecil
dan menengah akan memulai sertifikasi halal. Proses ini akan melibatkan pelatihan sosialisasi
dan pembinaan terlebih dahulu sebelum menilai produk pelaku usaha. dan adanya
penyuluhan yang diberikan oleh pelaksana pemerintah yang datang langsung ke lokasi usaha
pelaku usaha atau UMKM di Kota Dumai. Sosialisasi dan pelatihan bahkan pernah dilakukan
secara online, sehingga dilakukan secara daring. Pelatihan ini membahas materi penjualan

dan proses pemasaran yang tepat untuk bidang wusahanya. Ini juga mencakup
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mempertahankan keutuhan merek lokal dan mengembangkan produk baru yang dapat

bersaing dengan merek lain.

Pelatihan seperti masalah administrasi, pembukuan keuangan, pengemasan, dan
standarisasi. Pemasaran ini sangat penting karena masyarakat harus lebih mahir dalam
memberdayakan lingkungan, khususnya pemasaran online karena konsumsi masyarakat
terhadap pembelian sangat tinggi melalui penjualan melalui sosial media. upaya pemerintah
untuk meningkatkan penjualan dan menaikkan taraf ekonomi masyarakat, perizinan usaha
dan sertifikasi sangat penting untuk meningkatkan penjualan dan mendapatkan kepercayaan
pembeli tentang barang yang dijual. Pemerintah juga memberikan perizinan dan dukungan
untuk usaha yang dijalankan oleh masyarakat. Surat izin usaha, atau pernyataan perizinan,

adalah bentuk legalitas yang sangat penting.
Empowering

yaitu meningkatkan kemampuan dengan meningkatkan kekuatan atau potensi
masyarakat.berdasarkan temuan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti di atas. Penulis
menemukan bahwa Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota dumai, yang bergerak
di bidang produksi, memperkuat bisnis mereka dengan bekerja sama dengan beberapa toko .
Hal ini dilakukan untuk mendorong lebih banyak orang untuk mengenal produk perusahaan.
Target dari program pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah ini adalah untuk
menjadikan produk yang dibuat di Dumai sebagai ciri khas yang dapat dikenal dari Kota
Dumai dan menjadi identitas yang dapat dibeli oleh pendatang dan para pelaku usaha,
khususnya bagi mereka yang memang warga Dumai dapat naik kelas, sehingga bisnis yang
dipasarkan dapat laris dengan cara seperti meningkatkan kualitas pengemasan atau
packaging.

Target dari program pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah ini adalah untuk
menjadikan produk yang dibuat di Dumai sebagai ciri khas yang dapat dikenal dari Kota
Dumai dan menjadi identitas yang dapat dibeli oleh pendatang dan para pelaku usaha,
khususnya bagi mereka yang memang warga Dumai dapat naik kelas, sehingga bisnis yang
dipasarkan dapat laris dengan cara seperti meningkatkan kualitas pengemasan atau
packaging. Selain itu, , seorang pengusaha di Kota Dumai yang menjual barang kerajinan
tangan, juga menjelaskan hal lain.

Protecting

bermakna suatu pemberdayaan dengan cara melindungi dan membela kepentingan
masyarakat yang lemah. Melindungi masyarakat yang lemah berarti menjaga persaingan adil
dan seimbang. Studi ini menyelidiki semua upaya yang dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Kota dumai untuk melindungi UMKM

dalam program UMKM Dinas Koperasi dan UMKM di Kecamatan dumai Kota Dumai,
para pelaksana dan masyarakat menemukan beberapa solusi. Untuk menyelesaikan
tantangan yang ada, langkah-langkah ini saat ini mulai dilakukan. Solusi yang cukup baik
telah ditemukan, tetapi masih membutuhkan waktu untuk diterapkan, untuk masalah seperti
jaringan usaha yang buruk, kemampuan penetrasi pasar, kekurangan sumber daya manusia,
dan keterbatasan modal pelaku usaha.
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Banyak upaya yang dilakukan untuk mendorong pertumbuhan UMKM di bidang
ekonomi masyarakat, seperti pemerintah membantu mensosialisasikan akses pasar
pembiayaan usaha, keterampilan teknik produksi, dan manajemen umum. terdapat tujuan
yang ingin dicapai oleh pelaksana program yaitu pemerintah dalam meningkatkan
pemberdayaan ekonomi dan juga pemberdayaan sumber daya manusia yaitu untuk membuat
pelaku usaha di kota .sumber daya dumai barat Tujuannya adalah untuk membuat bisnis
dumai barat lebih termotivasi untuk berbisnis dan membuat bisnis mereka lebih sukses

Kesimpulan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat berkembang jika suasana dan
iklim usaha menjadi lebih baik. Pemerintah daerah berusaha untuk mendorong Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah secara sinergis dengan menetapkan berbagai peraturan perundang-
undangan dan kebijakan di berbagai aspek kehidupan ekonomi untuk memberikan
pemihakan, kepastian, kesempatan, perlindungan, dukungan untuk usaha mereka. Dan juga
Program yang ditawarkan oleh pemerintah daerah telah disesuaikan dengan kebutuhan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan diberdayakan dengan baik. Ini akan
membuat UMKM menjadi usaha yang tangguh, mandiri, berdaya saing tinggi, dan
berkembang secara berkelanjutan. Mereka juga memiliki kemampuan untuk berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi di daerah
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